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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan model penjaminan mutu 
terhadap ketercapaian KD untuk mata pelajaran Pendidikan Agama di tengah wabah 
Covid19 di satuan pendidikan Sekolah Dasar. Situasi yang tidak normal dalam tatanan 
pembelajaran karena Covid 19 menuntut pembelajaran untuk mencapai standar 
kompetensi dasar harus tetap dilakukan, sehingga diperlukan pelaksanaan pembelajaran 
yang terjamin mutunya dan memenuhi standar kompetensi. Karakteristik mata pelajaran 
Pendidikan agama yang berdomain utama afektif dan kognitif membutuhkan model 
penjaminan mutu pembelajaran yang khusus serta disesuaikan dengan karakter siswa 
di daerah pedesaan dan tingkat Sekolah Dasar (KD). Untuk mencapai tujuan tersebut 
jenis riset yang ditempuh adalah R & D dengan disertai metode pengumpulan data 
yaitu wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis mengalir 
(flow analysis) yang dilengkapi dengan pemodelan yang dikuatkan dengan FGD yang 
menghadirkan stakeholder. Subyek penelitian dari penelitian ini adalah guru, siswa dan 
orang tua siswa kelas VI Sekolah Dasar. Sedangkan untuk memperoleh data yang valid 
dan bisa dipertanggungjawabkan telah ditempuh trianggulasi dengan cara member check 
agar diperoleh data yang benar benar valid. Model penjaminan mutu ketercapaian KD 
untuk mata pelajaran pendidikan agama menempuh sistem sajian melalui youtube dan wa 
group yang diseleksi dalam dua tahapan agar mutu pembelajaran tergaransi. Tiga tahapan 
tersebut adalah persiapan yang berusaha mengidentifikasi level dan bobot tuntutan dari 
pernyataan KD serta menemukan standar instrumen standar mutu, kedua pada tahapan 
dalam pelaksaan pembelajaran berupa seleksi materi pelajaran yang dikontrol dengan 
bobot KD sehingga materi dalam youtube dikendalikan dengan kriteria harus memiliki 
dua domain yaitu kognitif dan afektif. Tahapan ketiga yaitu kontrol mutu yang dilakukan 
dengan pemberian kuis dan tes terkait dengan penguasaan materi sesuai target KD yang 
ditetapkan. Keseluruhan tahapan selalu dikontrol dengan instrumen standar mutu yang 
dikeluarkan oleh Kemdikbud khusus Sekolah Dasar. Model penjaminan mutu disesuaikan 
feasiblitasnya melalui FGD yang diadakan dengan melibatkan stakeholders.

Kata kunci: identifikasi level dan bobot bobot;; penjaminan mutu afektif dan kognitif; 
pembelajaran 

PENDAHULUAN
Hadirnya sekolah bermutu tidak 

mungkin terjadi tanpa penyediaan 
strategi perencanaan dan upaya 
penjaminan mutu (Robert W Ewy. 
2009:1) apalagi di dalam situasi belajar 
yang tidak normal saat terjadinya wabah 
Covid 19 yang mengubah sistem interaksi 

interuksional sekolah. Oleh karena itu 
tuntutan kemunculan penjaminan dalam 
salah satu komponen pendidikan seperti 
penjaminan mutu proses pembelajaran 
atau kurikulum menjadi keniscayaan 
untuk setiap sekolah disaat covid 19 
menjadi perhatian serius. Dalam tinjauan 
lain pada sisi sekolah, penjaminan mutu 
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pendidikan difungsikan sebagai bentuk 
pemenuhan tuntutan standar yang 
diharapkan oleh stakeholders yang telah 
ditetapkan sebagai akuntabilitas sekolah 
terhadap masyarakat. (Reichenbächer& 
Einax,2011).

Tantangan baru dalam format 
penjaminan mutu saat covid 19 menjadi 
tuntutan yang tidak terelakkan karena 
ternyata masa siswa tidak bisa belajar telah 
berlangsung lama yang dikawatirkan 
secara signifikan akan mengancam mutu 
sekolah dalam pencapaian kompetensi 
dasar yang sudah dipatok sebelumnya. 
Keprihatinan model kelulusan yang 
berlangsung tanpa adanya ujian nasional 
dan ujian sekolah turut mengkondisikan 
mutu pendidikan yang saat ini terjadi. 
Hadirnya penjaminan mutu dalam 
pembelajaran yang kontektual dengan 
model pembelajaran yang berkarakter 
distance learning ini sangat dibutuhkan 
baik untuk sekolah baik didaerah 
pendesaan maupun perkotaan.

Pemberlakuan pemenuhan standar 
pada penyelenggaraan pendidikan 
sudah menjadi kewajiban imperatif 
bagi sekolah di Indonesia sesuai dengan 
regulasi yang berlaku sejak tahun 1990 
melalui ketentuan penetapan standar 
minimal pendidikan untuk menjamin 
keberlanjutan dan masyarakat sekolah 
mendapat perlindungan selaku 
stakeholders. Penetapan standar 
layanan pendidikan melalui penetapan 
kualitas dengan penjaminan mutu akan 
mengarahkan pada penyelenggaraan yang 
menjamin ketercapaian secara rasional 
target pendidikan yang ditetapkan. 
Tuntutan ini terlebih ketika mulai adanya 
penciutan anggaran pendidikan akibat 
situasi ekonomi nasional sehingga sangat 
diperlukan adanya langkah efisiensi 
dari perspektif value for money mapun 
tuntutan akuntabilitas sekolah. (Alves H 
and Raposo M. 2007: 796.) Kedudukan 
penjaminan mutu ditempatkan sebagai 
layanan kualitas untuk bisa mencapai 

standar yang ditetapkan bahkan upaya 
penjaminan dan peningkatan mutu 
pendidikan dijalankan dan diarahkan 
semaksimal mungkin agar sekolah 
dapat memberikan layanan yang sesuai 
dengan atau melebihi standar nasional 
pendidikan (Moerdiyanto, 2009).

Keberhasilan layanan penjaminan 
mutu ini tidak terlepas dari kemampuan 
guru dalam memfasilitasi dan 
mengembangkan proses pembelajaran. 
Keberhasilan proses pembelajaran 
dapat dilihat melalui penilaian maupun 
kemunculan kesadaran budaya 
mutu (Edward Sallis.2002). Penilaian 
menurut (Daji, Mulyasa & Warta, 2019) 
adalah kegiatan yang dilakukan guru 
untuk mengukur penguasaan dan 
ketercapaian Kompetensi Dasar peserta 
didik. Berdasarkan Permendikbud 
No.24 Th 2016 tentang Kompetensi Inti 
dan Kompetensi Dasar, Pasal 2 ayat 2 
menyatakan bahwa Kompetensi Dasar 
merupakan kemampuan dan materi 
pebelajaran minimal yang harus dicapai 
peserta didik untuk suatu mata pelajaran 
pada masing-masing satuan pendidikan 
yang mengacu pada Kompetensi Inti 
(Kemendikbud, 2016)

Wabah Coronavirus Disease (Covid 
-19) yang terjadi di lebih dari 118 
negara di dunia telah ditetapkan oleh 
organisasi kesehatan dunia World Health 
Organization (WHO) sebagai pandemic 
(Sohrabi, et al. 2020) mengharuskan 
sistem sekolah memodifikasi delevery 
system dalam pembelajarannya. Dengan 
belum ditemukannya vaksin, maka 
banyak negara telah menerapkan berbagai 
macam langkah untuk memperlambat 
penyebaran virus ini, dengan isolasi, 
karantina dan soacial distancing ( Smith 
& Freedman, 2020). Kondisi ini ada 
prediksi pemulihan sistem persekolah 
menjadi lebih lama dan berpotensi untuk 
menurunkan mutu pendidikan bagi 
anak bangsa. Isolasi yaitu pemisahan 
pasien dengan penyakit menular dari 
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orang yang tidak terinfeksi untuk 
melindungi orang yang tidak terinfeksi 
dan biasanya dilakukan di rumah sakit. 
(Smith & Freedman, 2020). Karantina 
yaitu pembatasan gerak orang yang 
diduga telah terkena penyakit menular 
tetapi tidak sakit, baik karena mereka 
tidak terinfeksi atau karena mereka masih 
dalam masa inkubasi (Smith & Freedman, 
2020). Pembatasan jarak sosial atau yang 
lebih akrab disebut social distancing 
bertujuan untuk membuat orang terpisah 
satu sama lain dengan meminta mereka 
tinggal dirumah untuk mengurangi 
kontak langsung. Social distancing 
mengkondisikan format interaksi 
instruksional menjadi berbentuk lain dari 
masa normal. Dampak dari pembatasan 
jarak sosial ini terlihat jelas dampaknya 
di China yang lebih awal menerapkannya 
dibanding dengan Italia yang lebih 
lambat dalam menerapkan kebijakan ini 
(Greenstone & Nigam, 2020).

Pandemi Covid-19 telah 
mempengaruhi sistem pendidikan 
di seluruh dunia, yang mengarah ke 
penutupan sekolah, perguruan tinggi dan 
universitas yang tersebar luas. Menurut 
data dari UNESCO, pada 26 April 2020, 
sekitar 1.579.599.850 peserta didik telah 
terpengaruh karena penutupan sekolah 
sebagai respons terhadap pandemi, 189 
negara telah menerapkan penutupan 
nasional dan telah menerapkan 
penutupan lokal, berdampak pada 
90,2 % peserta didik dunia (UNESCO, 
2020). Indonesia sebagai negara yang 
juga terkena pandemi ini menunjukan 
ketidaksiapan untuk mencari solusi 
kebuntuan sistem intruksional di masa 
pandemi sehingga sekolah di pedesaan 
banyak mengalami stagnan bahkan tidak 
berlangsung sama sakali pembelajaran. 
Memang di beberapa sekolah di SD 
tertentu dicari jalan keluar melalui 
guru kunjung dengan siswa terbatas 
tetapi ada juga yang menerapkan model 
online walaupun dengan pelaksanaan 

sederhana.
Dipastikan dengan kondisi hal 

tersebut akan berpengaruh pada kualitas 
ketercapaian kurikulum atau KD yang 
tidak bisa disajikan saat pembelajaran 
yang diliburkan. Oleh karena itu 
diperlukan munculnya model baru 
penjaminan mutu untuk ketercapaian 
KD di saat wabah Covid 19. Diperlukan 
mekanisme penjaminan mutu yang 
memberikan garansi secara virtual KD 
dalam diraih oleh siswa. 

Indonesia telah menetapkan 
kebijakan Work From Home (WFH) yang 
berarti bekerja dari rumah sebagai 
langkah antisipasi terutama untuk siswa 
yang harus sekolah. Hal ini ditempuh agar 
proses belajar tetap berjalan walaupun 
dari sisi kuantita kurang memenuhi. 
Sekolah memilih untuk meniadakan 
kelas dan mengubah Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) menjadi pembelajaran 
online untuk mencapai KD tertentu 
yang telah ditargetkan (Kemendikbud, 
2020). Pembelajaran online menurut 
Anderson (2008) didefinisikan sebagai 
penggunaan jaringan Internet untuk 
mengakses materi pembelajaran; untuk 
berinteraksi dengan konten, instruktur, 
dan pelajar lain; dan untuk mendapatkan, 
mendukung selama proses pembelajaran, 
untuk memperoleh pengetahuan, untuk 
membangun makna pribadi, dan untuk 
tumbuh dari pengalaman belajar. Secara 
konsep memang telah disolusikan dengan 
online namun ternyata di lapangan 
terdapat berbagai kendala antara lain 
sulitnya akses jaringan maupun tidak 
semua daerah tersedia saluran internet 
yang dimanfaatkan untuk belajar 
online. Karena itu muncul pertanyaan: 
bagaimana mutu penyerapan materi yang 
dikemas dalam KD dapat dikuasai oleh 
siswa serta modelnya seperti apa yang 
memungkinkan masih diselenggarakan 
oleh sekolah dalam keterbatasan tersebut. 

Pergeseran proses pendidikan dari 
pembelajaran kelas tradisional menjadi 
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pembelajaran berbasis komputer (online) 
mungkin menjadi eksperimen pendidikan 
terbesar abad ini. Oleh karenanya sangat 
penting mengetahui apakah hal tersebut 
membantu peserta didik dalam mencapai 
atau mendapat pengetahuan yang 
harusnya mereka dapatkan di sekolah (Lall 
& Singh, 2020) Kebijakan pembelajaran 
secara online tidak hanya mempengaruhi 
minat peserta didik dalam belajar, tetapi 
juga mepengaruhi kompetensi para 
pendidik dalam meggunakan metode 
dan media pembelajaran (Rusdiana,et 
al. 2020). Teknologi yang digunakan di 
era pandemi akan mengubah perilaku 
dan budaya baru pada pasca pandemi 
(Praherdhiono,et al. 2020). Oleh karena 
itu, dilakukan penelitian ini dengan 
tujuan untuk mendiskripsikan model 
penjaminan mutu ketercapaian 
Kompetensi Dasar (KD) dalam sistem 
pembelajaran online pada situasi Work 
From Home (WFH).

METODE PENELITIAN
Tujuan penelitian ini untuk 

mendapatkan formulasi model 
penjaminan mutu untuk pencapaian KD 
disaat pembelajaran tidak bisa dilakukan 
secara normal karena terjadinya distance 
learning sehingga terjadi pembelajaran 
melalui virtual. Diambil mata pelajaran 
pendidikan agama karena pelajaran 
ini memiliki karakterristik berdomain 
kognitif, dan afektif, sehingga diperlukan 
pembelajaran virtual yang mampu 
mengantarkan muatan konten yang 
berdomain yang dituntut.

Penelitian ini merupakan penelitian 
riset dan pengembangan (R&D) karena 
kajian artikel ini bertujuan untuk 
merancang model penjaminan mutu pada 
mata pelajaran yang berdemensi ganda 
yaitu kognitif dan afektif di saat sedang 
terlanda wabah covid 19. yang berkarakter 
pembelajaran daring. Selain itu juga 
penelitian riset dan pengembangan ini 
bertujuan untuk memperoleh data secara 

obyektif dan alamiah yang mendasari 
penyusunan model penjaminan mutu 
pembelajaran di saat pandemi covid 19 
(Sugiyono.2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan metode wawancara 
untuk mengetahui model penjaminan 
mutu yang sudah ditempuh oleh guru, 
metode dokumentasi untuk memperoleh 
data terkait dengan data dokumen bahan 
ajar yang di onlinekan serta data yang 
terkait dengan indikator penjaminan mutu 
untuk khusus Sekolah Dasar. Sedangkan 
untuk menemukan data secara autentik 
serta dapat digunakan sebagai data 
pendukung analisis menuju simpulan 
yang valid maka digunakan triangulasi 
member check yaitu mencari sebanyak 
mungkin anggota subyek penelitian 
untuk mendapatkan data yang paling 
benar dan mayoritas membenarkannya.

Sumber data yang dijadikan sebagai 
subyek penelitian adalah guru pengampu 
mata pelajaran agama, siswa kelas VI 
yang sedang menempuh mata pelajaran 
agama serta orang tua siswa. Penggunaan 
subyek penelitian bersifat meluas artinya 
memungkinkan jumlah subyek penelitian 
yang dijadikan sebagai sumber data 
bisa bertambah dari perencanaan awal 
sehingga kuantita subyek penelitian 
sebagai sumber data menganut snow 
balling. Prinsip ini ditempuh karena 
agar supaya penelitian memiliki varian 
sumber data yang dapat menjawab tujuan 
penelitian. (Muthoifin, 2015) Untuk 
melakukan analisis data yang sudah 
masuk dikenakan analisis mengalir (flow 
analysis) dari Miles dan Huberman (1992). 

Pemilihan analisis ini karena agar 
dimungkinkan peneliti untuk melakukan 
pengambilan data kembali ketika simpulan 
yang diperoleh belum memenuhi 
tuntutan peneliti untuk menghasilkan 
simpulan yang dikehendaki. Analisis 
data dilakukan dengan tahapan 
melalui : pengumpulan data,  reduksi 
data, penyajian data dan penarikan 
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kesimpulan atau verifikasi. Data yang 
telah dikumpulkan, kemudian dilakukan 
reduksi data dengan merangkum, 
menyederhanakan dan memilih data 
yang dibutuhkan yang dipandu dengan 
pertanyaan penelitian. Setelah data 
direduksi dan digolongkan, kemudian 
disajikan dan diverifikasi dengan berbagai 
fakta dilapangan dan terakhir adalah 
diambil kesimpulan yang menunjukkan 
bentuk model penjaminan mutu yang 
dimaksud. Untuk mempertajam hasil 
model yang ditemukan agar lebih 
layak maka ditempuh langkah FGD 
untuk memperoleh tingkat kelayakan 
implementasi di lapangan. Sebagai langkah 
hati-hati maka dikembangkan langkah 
komparasi dengan instrumen penjaminan 
mutu yang telah dikembangkan oleh 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
FGD menghadirkan berbagai pihak yang 
dimasukkan sebagai stakeholers. Yaitu 
guru, siswa dan orang tua. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini berlokasi di SD N 

Karanganom I dengan mengambil 
subyek penelitian berupa siswa kelas 
VI semester genap 2020. Pelaksanaan 
penelitian berlangsung pada bulan 
Maret sampai Mei 2020 dengan memilih 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam selama diberlakukannya kebijakan 
Work From Home di Indonesia. Setiap 
pertemuan dilakukan dengan alokasi 
waktu 35 menit. Pembelajaran secara 
online yang digunakan menggunakan 
media WhatsApp dan Youtube. Pemilihan 
lokasi penelitian di SD tersebut karena 
sekolah tersebut siswanya siap untuk 
melaksanakan pembelajaran secara 
online dan pilihan youtube karena lebih 
menarik serta memiliki varian content 
yang banyak sehingga bisa disesuakan 
dengan KD mata pelajaran Agama. (Meti, 
2017)

Awalnya, guru membuat satu grup 
WhatsApp yang berisi seluruh peserta 

didik kemudian memberikan materi di 
grup tersebut dengan memberi link video 
yang ada di Youtube sehingga peserta 
didik lebih paham. Melalui youtube yng  
sudah ditunjukan melalui alamat link nya 
maka siswa dapat mengekplotrasi isi mata 
pelajaran secara longgar waktu. Pemilihan 
youtube untuk content mata pelajaran 
Agama karena memungkinkan melalui 
youtube bisa disajikan pesan materi 
secara kognitif maupun afeektif yang itu 
dituntut harus ada dalam mata pelajaran 
Agama. Youtube yang mengandung 
unsur kognitif, afektif bahkan skill dapat 
dijadikan jaminan untuk mendukung 
ketercapaian KD pendidikan agama sebab 
sesuai dengan karakter mata pelajaran 
agama yang afektif. (Haeroni, 2016)

Setelah melakukan pembelajaran 
online melalui WhatsApp, guru melakukan 
evaluasi terkait Kompetensi Dasar 
(KD) yang telah dicapai peserta didik. 
Evaluasi untuk pembelajaran online 
dalam  mencakup penilaian peserta 
didik dan evaluasi pengajaran. Penilaian 
peserta didik dilakukan dengan tes tulis 
dan tes praktik, sedangkan untuk sikap 
diperoleh dari interaksi dan partisipasi 
selama pembelajaran di group WhatsApp. 
Evaluasi pembelajaran dilakukan 
guru dengan merefleksikan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilakukan.

Dampak yang dirasakan peserta 
didik dalam pembelajaran online ini 
diantaranya adalah mereka dipaksa 
untuk belajar jarak jauh ditengah fasilitas 
dan sarana yang kurang memadai, 
misalnya koneksi internet yang buruk 
atau handphone digunakan bersama 
orangtua, selain itu peserta didik belum 
terbiasa dengan pembelajaran jarak jauh 
yang biasanya bertatap muka harus 
beradaptasi dengan metode baru yang 
digunakan guru, peserta didik juga 
merasakan jenuh dan bosan akibat tidak 
pergi ke sekolah dan mereka tidak dapat 
berinteraksi langsung dengan teman-
teman dan gurunya. 
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Wawancara dengan guru menyatakan 
bahwa ada beberapa kendala dalam 
pembelajaran online ini, diantaranya:  
tidak semua anak hadir dalam 
pembelajaran karena keterbatasan kuota 
atau jaringan yang kurang mendukung. 
Peserta didik terkadang merasa 
bosan, materi yang disampaikan tidak 
sepenuhnya dapat diapahami. Menurut  
(Purwanto et. al. 2020) beberapa hal yang 
dapat dilaksanakan agar menciptakan 
pengalaman belajar yang menarik dalam 
pembelajaran online adalah :  menciptakan 
dan memelihara lingkungan belajar yang 
positif; membangun komunitas belajar; 
memberikan umpan balik yang konsisten 
secara tepat waktu; dan menggunakan 
teknologi yang tepat untuk mengirimkan 
konten yang tepat.

Teknologi yang paling diminati  dalam 
pembelajaran online adalah media sosial, 
kemudian web. Karena keduanya relatif 
mudah dalam penggunaannya. Temuan 
beberapa peneliti yang dilakukan bahwa 
media sosial adalah salah satu sarana 
peserta didik saling berbagi pengetahuan. 
Penelitian yang dilakukan Gon & Rawekar 
(2017) menjelaskan bahwa Whatsapp 
dapat mendukung pembelajaran karena 
dapat mengkombinasikan antara teks, 
gambar, video maupun catatan suara. 
Selain itu, peserta didik juga memperoleh 
pengalaman belajar yang baru, dapat 
lebih berekspresi dalam diskusi, suasana 
belajar (chat) sangat santai, belajar menjadi 
lebih update, serta dapat diakses dimana 
saja jika peserta didik lupa materi yang 
telah dipelajarinya. (Pratama. 2019) 

Peran guru tidak dapat dipisahkan 
dengan kegiatan pembelajaran di era 
pandemi ini, dengan menganut prinsip 
social distancing dan physycal distancing, 
maka kegaiatan belajar mengajar tidak bisa 
dilakukan secara tatap muka, melainkan 
dengan pembelajaran online. Guru harus 
memiliki beberapa kemampuan agar 
mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan baik dan efktif di masa pandemi 

ini yaitu kemampuan pengajaran yang 
meliputi : teknologi, pedagogi dan 
konten pembelajaran. (Muthoifin, 2015) 
(Praherdhiono,et al. 2020).

Dalam hal pedagogi, kemandirian 
belajar merupakan pendekatan yang 
diterapkan hampir menyeluruh di 
sekolah, terutama Sekolah Dasar. Selain 
itu, Komunikasi antara peserta didik 
dan guru merupakan hal yang harus 
diperhatikan dalam pembelajaran online 
sehingga standar kompetensi yang 
diharapkan dapat terpenuhi (Latchem, 
2014)

Beberapa hal yang diperhatikan 
dalam pembelajaran Online saat pandemi 
Covid–19 ini menurut Verawardina 
(2020) adalah : 1) mempersiapkan fasilitas 
dan materi pembelajaran yang akan 
digunakan dalam pembelajaran online 
2) mempersiapkan model, metode, 
teknik dan strategi yang akan digunakan 
3) Membuat instruksi pembelajaran 
menjadi jelas, terutama mengenai 
jadwal pembelajaran online mereka, 
menjelaskan ruang lingkup pembelajaran 
seperti standar kompetensi, kompetensi 
dasar, tujuan dan pencapaian 4) Sistem 
evaluasi dalam pembelajaran online 
misalnya dengan ketersediaan bank soal 
yang dapat digunakan oleh guru untuk 
mengevaluasi peserta didik. 

Penjaminan mutu  merupakan salah 
satu tujuan ditetapkannya standar nasional 
pendidikan. Standar nasional pendidikan 
meliputi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar 
tenaga kependidikan, standar sarana 
dan prasarana, standar pengelolaan, 
standar pembiayaan dan standar 
penilaian pedidikan. Komponen tersebut 
diharapkan mampu meningkatkan atau 
minimal menjadikan mutu pendidikan 
di suatu sekolah berada pada taraf yang 
baik dan layak mengacu pada kelayakan 
yang ditentukan pemerintah.

Program pembelajaran online harus 
dirancang untuk memastikan kesempatan 



Upaya Peningkatan Mutu...(Mulyadi et al.)

135

belajar peserta didik yang adil dan 
masuk akal untuk behasil menyelesaikan 
dan mencapai standar kompetensi 
yang diperlukan. Sekolah juga harus 
memastikan bahwa isi semua materi 
pembelajaran tetap terkini dan relevan, 
strategi pengajaran, dan bentuk penilaian 
telah disesuaikan dengan Kompetensi 
Dasar. 

Penjaminan mutu ketercapaian KD 
dalam sistem pembelajaran online pada 
situasi Work From Home (WFH) adalah 
upaya maksimal yang bisa dilaksanakan 
oleh satuan pendidikan dalam hal 
ini sekolah yang dilakukan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan 
mutu pembelajaran yang langkah-
langkahnya meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi yang memenuhi 
tabel diatas. 

Karena tuntutan akuntabilitas 
publik meningkat untuk pendidikan di 
sekolah, institusi harus menunjukkan 
kualitas dalam program dan proses, 
termasuk yang disediakan melalui 
pendidikan online (Shelton, 2012). 
Penilaian pendidikan sebagai proses 
pengumpulan dan pengolahan informasi 
yang didapat dari berbagai proses dan 
kegiatan untuk mengukur pencapaian 
hasil belajar peserta didik selama 
dilaksanakannya pembelajaran online 
yang mencakup: ulangan, penilaian 
diri, penilaian portofolio maupun unjuk 
kinerja. Penilaian yang dilakukan guru 
juga harus memenuhi prinsip-prinsip 
penilaian, diantaranya; terpadu, obyektif, 
transparan, edukatif, akuntabel, dan 
ekonomis (Sani et.al. 2015)

Kompetensi Dasar (KD) merupakan 
kompetensi yang dipelajari peserta 
didik untuk suatu mata pelajaran di 
kelas tertentu. Penguasaan kompetensi 
ranah sikap, kognitif, psikomotorik, 
dan pengetahuan untuk suatu satuan 
pendidikan dan mata pelajaran ditandai 
oleh banyaknya KD suatu mata pelajaran. 
Untuk menilai penguasaan kompetensi 

sesuai dengan tuntutan dalam Standar 
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar 
(KD), maka guru harus melakukan 
evaluasi dengan berbagai cara (Salamah, 
2018).  

Guru memantau setiap proses, 
kemajuan, kelebihan, kekurangan serta 
memperbaiki hasil belajar peserta didik 
dengan evaluasi hasil belajar yang 
dilakukan secara berkesinambungan.  
Pemilihan metode yang tepat dalam 
penilaian akan berpengaruh dalam 
validitas dan objektivitas hasil 
penilaian yang berpengaruh pada 
kualitas pendidikan. Penilaian pada 
pembelajaran online selama situasi 
WFH dilakukan dalam berbagai teknik 
untuk semua kompetensi dasar yang 
dikategorikan dalam tiga aspek, yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
yang menurut Sani et.al (2015) dijabarkan 
sebagai berikut:

Penilaian aspek sikap dilakukan 
melalui observasi saat pembelajaran, 
penilaian diri, penilaian antarteman 
serta jurnal selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
a. Observasi 
 Adalah teknik penilaian yang 

dilakukan menggunakan format 
observasi yang telah dibuat 
sebelumnya dan menggunakan 
indera baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Dalam pembelajaran 
online, dapat dilakukan dengan 
mengamati keaktifan siswa ketika 
diskusi saat pembelajaran 

b. Penilaian antar teman
 Adalah teknik penilaian dengan cara 

meminta peserta didik untuk saling 
menilai satu sama lain. Instrumen 
yang digunakna berupa lembar 
penilaian antar peserta didik. 

c. Penilaian diri
 Adalah teknik penilaian dengan 

cara meminta peserta didik untuk 
merefleksikan kelebihan dan 
kekurangan diri sendiri dalam 
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konteks pencapaian kompetensi. 
Instrumen yang digunakan berupa 
lembar refleksi peserta didik.

d. Jurnal guru
 Adalah catatan kesinambungan hasil 

dari observasi yang dilakukan oleh 
guru. 

Penilaian aspek pengetahuan 
dilakukan dengan Tes tulis, tes lisan, 
maupun penugasan. 
a. Tes tulis 
 adalah tes yang soal dan jawabannya 

tertulis. Dapat berupa pilihan ganda, 
isian singkat, uraian, benar-salah atau 
menjodohkan. 

b. Tes lisan
 adalah tes yang dilakukan guru 

dengan cara memberikan pertanyaan 
secara lisan lalu siswa menjawab 
pertanyaan tersebut dengan lisan 
juga. Atau bisa berupa tes hafalan 
secara lisan. 

c. Penugasan  
 adalah penilaian yang dilakukan 

guru dengan cara memberikan tugas 
atau pekerjaan rumah baik secara 
individu maupun kelompok. 

Penilaian aspek keterampilan dapat 
dinilai dengan cara uji kinerja, proyek 
maupun portofolio.
a. Uji kinerja
 adalah penilaian dimana peserta didik 

melakukan suatu tugas/kinerja yang 
dapat mengaplikasikan kompetensi 
dasar yang telah dipelajari. Instrumen 
yang digunakan berupa check list atau 
rating scale yang di lengkapi rubrik 
penilaian. 

b. Proyek  
 adalah penilaian terhadap suatu tugas 

yang harus diselesaikan pada waktu 
tertentu. Mulai dari perencanaan 
hingga pelaksanaan. Instrumen yang 
digunakan berupa check list atau 
rating scale yang di lengkapi rubrik 
penilaian. 

Evaluasi dilakukan dalam rangka 
pengendalian mutu pendidikan secara 
nasional sebagai bentuk akuntabilitas 
penyelenggara pendidikan kepada 
pihak-pihak yang berkepentingan, 
sesuai yang tercantum dalam Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 tahun 2003, pada Bab XVI Pada Pasal 
57 ayat (1).  tentang Evaluasi, Akreditasi 
dan Sertifikasi. Penilaian pendidikan 
dikaitkan dengan pengendalian mutu 
suatu satuan pendidikan dinyatakan 
dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003.  

Penilaian yang telah disebutkan 
dalam Undang-undang dan standar 
nasional pendidikan diatas, merupakan 
dasar evaluasi yang dapat digunakan 
sebagai penjaminan mutu suatu 
satuan pendidikan selama masa 
pandemi Covid-19 yang menyebabkan 
pembelajaran berada pada situasi Work 
From Home (WFH) sehingga Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
peserta didik dapat terpenuhi. 

KESIMPULAN 
Sekolah dapat mempertahankan 

sekaligus meningkatkan mutu 
pembelajaran  melalui Penjaminan mutu 
ketercapaian Kompetensi Dasar dalam 
sistem pembelajaran online pada situasi 
Work From Home (WFH) sebagai upaya 
maksimal yang dapat dilakukan oleh 
institusi pendidikan yang mekanismenya 
telah dideskripsikan dalam penelitian ini. 
Model penjaminan mutu ketercapaian KD 
untuk mata pelajaran pendidikan agama 
menempuh sistem sajian melalui youtube 
dan wa group yang diseleksi dalam 
dua tahapan agar mutu pembelajaran 
tergaransi. Tiga tahapan tersebut adalah 
persiapan yang berusaha mengidentifikasi 
level dan bobot tuntutan dari pernyataan 
KD serta menemukan standar instrumen 
standar mutu, kedua pada tahapan 
dalam pelaksaan pembelajaran berupa 
seleksi materi pelajaran yang dikontrol 
dengan bobot KD sehingga materi dalam 
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youtube dikendalikan dengan kriteria 
harus memiliki dua domain yaitu kognitif 
dan afektif. Tahapan ketiga yaitu kontrol 
mutu yang dilakukan dengan pemberian 
kuis dan tes terkait dengan penguasaan 
materi sesuai target KD yang ditetapkan. 
Keseluruhan tahapan selalu dikontrol 

dengan instrumen standar mutu yang 
dikeluarkan oleh Kemdikbud khusus 
Sekolah Dasar. Model penjaminan mutu 
disesuaikan feasiblitasnya melalui FGD 
yang diadakan dengan melibatkan 
stakeholders.
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